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ABSTRAK 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang bagaimana mengelola 
atau menata Objek Wisata Situ Cikondang di Desa Mekarjaya Kecamatan Sukaraja Kabupaten Tasikmalaya, 
sehingga diharapkan objek wisata Situ Cikondang menjadi objek “Desa Wisata” di Kabupaten Tasikmalaya. 
Selanjutnya dengan adanya Desa Wisata ini Desa Mekarjaya mampu meningkatkan pendapatan atau daya 
beli masyarakat, sehingga mampu menjadi salah satu unsur dalam meningkatkan ketahanan pangan pada 
masa-masa mendatang. Metode pendekatan yang dilaksanakan adalah melakukan identifikasi permasalahan, 
analisis kebutuhan, melakukan FGD dan membuat laporan. Luaran yang ditargetkan adalah i) meningkatnya 
pengetahuan masyarakat tentang pentingnya penataan Objek Wisata di Desa Mekarjaya Kecamatan Sukaraja 
Kabupaten Tasikmalaya; ii) meningkatnya pemahaman BUMDes dan Aparat Desa tentang pentingnya asset 
wisata sebagai salah satu sumber pendapatan. 
 
Kata Kunci : Aset Wisata, Situ Cikondang, Sumber Pendapatan Desa 

 
ABSTRACT 

The purpose of this activity is to increase public knowledge about how to manage or organize Situ 
Cikondang Tourism Objects in Mekarjaya Village, Sukaraja District, Tasikmalaya Regency, so that it is 
hoped that the Cikondang Lake tourism object will become an object of "Tourism Village" in Tasikmalaya 
Regency. Furthermore, with the existence of this Tourism Village, Mekarjaya Village is able to increase 
people's income or purchasing power, so that it can become one of the elements in improving food security in 
the future. The approach method used is to search for problems, analyze needs, conduct FGDs and make 
reports. The targeted outputs are i) knowledge about the importance of structuring tourism objects in 
Mekarjaya Village, Sukaraja District, Tasikmalaya Regency; ii) increasing the understanding of BUMDes 
and village officials about the importance of tourism assets as a source of income. 
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PENDAHULUAN 

Secara geografis Desa Mekarjaya terletak di sebelah barat Kecamatan Sukaraja, 

terletak pada jarak 20 km, dari ibu kota Kabupaten Tasikmalaya, dengan luas wilayah 

900,10 ha. Secara administrasi Desa Mekarjaya terdiri atas4 dusun, yang meliputi 8 RW, 

dan 27 RT, dengan batas-batas wilayah sebagai berikut : 

 Sebelah utara berbatasan dengan Desa Sukapura-Desa Linggaraja 

 Sebelah timur berbatasan dengan Desa Tarunajaya 

 Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Burujul Jaya (Kecamatan Parungponteng) 

 Sebelah barat berbatasan dengan Desa Cikeusal (Kecamatan Tanjung Jaya) 
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Selanjutnya jika diihat dari kondisi demografisnya wilayah Desa Mekarjaya 

memiliki ketinggian berkisar antara 400 s/d 650 m dari permukaan laut, adapun curah 

hujan 2.500 mm/tahun, dengan jumlah hujan efektif selama satu tahun kira-kira sebanyak 

65 hari. Sedangkan keadaan permukaan tanah perbukitan 35 %, berombak 45 %, datar 15 % 

dan lembah 5 %. 

Berdasarkan sensus penduduk tahunan meningkat dari tahun ke tahun, dengan 

jumlah kepala keluarga 2.421 KK, dan jumlah penduduk 6.149 jiwa yang terdiri atas 

perempuan 2.894 jiwa dan laki-laki 3.255 jiwa. Laju pertumbuhan penduduk berkisar 

antara 2-3% per tahun. 

Dari aspek kesehatan lembaga kesehatan di Desa Mekarjaya terdapat delapan 

posyandu, dua bidan, sebelas dukun beranak, dan satu pustu. Sedangkan lembaga 

pendidikan di Desa Mekarjaya terdapat dua SLTA, dua SLTP, enam SD/MI. Selain itu, 

terdapat dua pesantren, enam belas MDA, delapan belas pengajian, dan empat belas 

mesjid. 

Mata pencaharian utama masyarakat Desa Mekarjaya pada umumnya bermata 

pencaharian petani, sehingga perlu dikedepankan komoditas-komoditas yang mendukung 

di sektor pertanian dan perkembangannya, agar ke depan dapat memperkuat struktur 

perekonomian di Desa Mekarjaya menuju ke arah perekonomian yang mandiri. Lahan 

sawah di Desa Mekarjaya seluas 100 ha, terdiri atas lahan sawah berpengairan teknis luas 

15 ha, lahan sawah berpengairan ½ teknis luas 10 ha, dan lahan sawah tadah hujan luas 70 

ha. Dari luas sawah tersebut menghasilkan rata-rata 4.5 ton/ha tiap musim panen. 

Kecenderungan hasil pertanian akan terus meningkat, hal ini berkaitan dengan penggunaan 

pupuk organik yang mulai dikembangkan oleh masyarakat petani yang dapat 

meningkatkan produktivitas tanaman padi. 

Potensi lain yang dimiliki Desa Mekarjaya yaitu Situ Cikondang dan Batu Tumpang, 

Situ Cikondang merupakan tempat wisata yang menarik bagi masyarakat dan memiliki 

fasilitas gazebo yang merupakan bantuan dari LPPM  melalui program pengabdian kepada 

masyarakat dari jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Siliwangi, 

serta pemancingan ikan. 

Pengunjung Situ Cikondang sebagian besar hanya masyarakat setempat karena objek 

wisata ini belum dikelola dan dipublikasikan dengan baik. Untuk memberdayakan 

masyarakat dalam objek wisata ini perlu dilakukan FGD terutama bagi BUMDes dan 

aparat desa. 
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Berdasarkan analisis situasi di atas, permasalahan yang mendasar adalah (i) 

Masyarakat belum memahami pentingnya pengelolaan objek wisata di Desa Mekarjaya 

Kecamatan Sukaraja Kabupaten Tasikmalaya. (ii) Belum disadari pentingnya asset wisata 

bagi pendapatan di Desa Mekarjaya Kecamatan Sukaraja Kabupaten Tasikmalaya. 

 

BAHAN DAN METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Kegiatan FGD  

Pengabdian pada masyarakat dilaksanakan di Desa Mekarjaya Kecamatan Sukaraja 

Kabupaten Tasikmalaya dengan metode Focus Group Discussion (FGD) bersama 

dengan BUMDes dan aparat desa setempat untuk membahas tentang aset wisata Situ 

Cikondang yang berpotensi sebagai salah satu pendapatan desa. Diharapkan 

masyarakat semakin menyadari pentingnya aset wisata di Desa Mekarjaya. Kegiatan 

dilaksanakan 1 hari dan bertempat di Balai Desa Mekarjaya.  

2. Partisipasi Mitra  

Peran serta masyarakat sebagai mitra dalam kegiatan PPM ini lebih kepada hal-hal 

teknis, meliputi menyediakan tempat FGD, menyebarkan undangan, peralatan untuk 

FGD serta melakukan koordinasi dengan pihak-pihak terkait. Sementara tim pengabdi 

berperan dalam menyediakan materi presentasi dan moderasi. 

3. Kegiatan Pendampingan  

Kegiatan pedampingan dilaksanakan sebagai implementasi dari hasil pelatihan 

sebelumnya dan FGD.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian tahun 2020 di Desa Mekarjaya 

Dalam kegiatan pengabdian pada tahun 2019/2020 ini dijelaskan tentang bagaimana 

pentingnya mengelola/mengaktifkan kegiatan wisata di suatu daerah, terutama dearah yang 

memiliki potensi aset wisata. Desa Mekarjaya telah memiliki aset yang potensial untuk 

dikembangkan sebagai objek wisata yang mampu mendongkrak kegiatan ekonomi 

masyarakat. 

Sedikitnya pengetahuan masyarakat tentang mengelola aset wisata telah disampaikan, 

dan akhirnya masyarakat menyadari bahwa mereka memiliki aset yang potensial untuk 

dikembangkan, yaitu objek wisata Situ Cikondang yang kaya akan keindahan alamnya dan 
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airnya yang tidak pernah surut meskipun dalam musim kemarau. Masyarakat selama ini 

hanya menanam ikan tanpa ditunjang oleh kegiatan lain yang mampu menarik minat 

orang/wisatawan untuk mengunjunginya yang disebabkan fasilitas yang sangat terbatas 

untuk dijadikan tempat rekreasi/singgah. 

Melalui kegiatan pengabdian tahun 2020 yang diselenggarakan oleh tim pengabdi dari 

Fakultas Ekonomi jurusan Ekonomi Pembangunan Universitas Siliwangi, kami telah 

memberikan stimulus berupa pembuatan Gazebo yang memadai. Setelah terbangunnya 

gazebo maka tidak sedikit warga masyarakat yang datang ke Situ Cikondang untuk sekedar 

melepas lelah. Bahkan tidak jarang pejabat dari Pemda Tasikmalaya lebih senang 

menggunakan gazebo untuk mengadakan pertemuan dengan warga, yang selama ini 

biasanya dilakukan di balai desa, pertemuan pertemuan resmi diantara warga pun kerap 

dilakukan di gazebo. 

Pelaksanaan Pengabdian tahun 2021 di Desa Mekarjaya 

Pengabdian pada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Mekarjaya Kecamatan 

Sukaraja Kabupaten Tasikmalaya dengan metode Focus Group Discussion (FGD) dengan 

mengambil judul “Potensi Aset Wisata di Desa Mekarjaya Sebagai Salah Satu Sumber 

Pendapatan Desa” telah selesai dilaksanakan dengan diikuti oleh 5 orang sebagai 

perwakilan beberapa unsur masyarakat, yaitu BUMDes, Pengelola Situ, Karang Taruna, 

Aparat Desa. 

Tujuan menjadikan situ Cikondang sebagai salah satu tempat/objek kunjungan telah 

mencapai sasaran. Kini dalam kegiatan PPM tahap II tahun 2021, diharapkan warga dapat 

menjadikan Situ Cikondang sebagai salah satu sumber pendapatan desa/masyarakat. Dalam 

tahap ini diberikan masukan agar pihak desa atau BUMDes berani mengelola secara 

profesional, yaitu dengan cara menambah fasilitas yang dianggap penting bagi kehidupan 

masyarakat, sehingga dari tersedianya fasilitas tersebut masyarakat/pengunjung bersedia 

secara suka rela mengeluarkan dana. 

Adapun kegiatan yang memungkinkan mendatangkan pendapatan bagi Situ 

Cikondang adalah dengan mengkomersilkan pemancingan ikan, dimana masyarakat 

membeli ikan dengan cara memancingnya terlebih dahulu. Kebutuhan lain bagi 

masyarakat/pengunjung adalah tersedianya MCK (mandi cuci kakus) atau toilet umum, 

yang bisa digunakan oleh warga yang  memerlukannya, dan tentunya bagi para pengunjung 

lain. Tersedianya MCK dapat dijadikan sebagai salah satu sumber pendapatan yaitu 

dengan memungut biaya penggunaan dengan tarif yang relatif terjangkau. Selain 
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ketersediaan MCK, diharapkan adanya kerja sama antara BUMDes dengan ibu-ibu PKK 

agar ibu-ibu PKK membuka usaha warung di sekitar Situ Cikondang yang menjual hasil 

produk mereka dan serta menjadi tempat penjualan produk madu lebah yang sedang 

dikembangkan di Desa Mekarjaya. 

Dengan terintregarasinya kegiatan di sekitar situ diharapkan Situ Cikondang ini 

mampu menjadi sumber pendapatan Desa. Namun, yang menjadi masalah saat ini adalah 

akses jalan ke Situ Cikondang masih sulit dicapai, karena harus berjalan   kaki dengan waktu 

tempuh yang relatif lama. Untuk itu, disarankan kepada aparat desa Mekarjaya untuk 

mengusahakan adanya akses jalan yang bisa dilalui oleh kendaraan bermotor, sekaligus 

tersedianya lahan parkir. Selain itu, bagi mereka yang baru pertama kali mengunjungi 

kawasan Situ Cikondang memerlukan petunjuk jalan melihat lingkungan sekitar yang 

masih ditumbuhi pepohonan besar, terasa sangat ideal untuk dijadikan lokasi budi daya 

lebah madu. Setelah dilaksanakannya FGD, selanjutnya dilaksanakan monitoring dan 

evaluasi untuk melihat hasil dari pengabdian yang telah dilaksanakan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan FGD yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa: 

1) Setelah melakukan FGD menunjukkan bahwa kegiatan yang memungkinkan 

mendatangkan pendapatan bagi Situ Cikondang adalah dengan mengkomersilkan 

pemancingan ikan, dimana masyarakat membeli ikan dengan cara memancingnya 

terlebih dahulu. 

2) Tersedianya MCK dapat dijadikan sebagai salah satu sumber pendapatan yaitu dengan 

memungut biaya penggunaan dengan tarif yang relatif terjangkau. Selain ketersediaan 

MCK, diharapkan adanya kerja sama antara BUMDes dengan ibu-ibu PKK agar ibu-

ibu PKK membuka usaha warung di sekitar Situ Cikondang yang menjual hasil produk 

mereka dan serta menjadi tempat penjualan produk madu lebah yang sedang 

dikembangkan di desa Mekarjaya. 

3) Perangkat desa secara bersama-sama dengan anggota masyarakat lainnya siap akan 

mengoptimalkan hasil dari FGD yang telah dilaksanakan. 

 

Saran  

Perlu diadakannya pendampingan yang lebih intensif dalam upaya mendorong 

pengelolaan objek wisata Situ Cikondang sehingga menjadi salah satu sumber pendapatan 
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Desa Mekarjaya Kecamatan Sukaraja Kabupaten Tasikmalaya. 
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